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RINGKASAN

SOBRI EFFENDY. Tanggap Pertumbuhan, Perkembangan dan Hasil

Dua Varietas Kacang Tanah (Arachis hypogaea) terhadap Peng-

urangan Radiasi Surya (Di bawah bimbingan ABUJAMIN AHMAD
NASIR dan MOH. EFFENDY MANAN).

Percobaan dilakukan di lapangan, Balail Penataran dan
Latihan Pertanian Ciawi, Bogor. Percobaan bertujuan untuk
mengetahuil tanggap pertumbuhan, perkembangan dan hasil dua
varietas kacang tanah, varietas Gajah dan varietas Pelanduk
terhadap pengurangan radiasi surya secara naungan fisis.

Perlakuan disusun dengan metode Petak Terpisah sebanyak
tiga ulangan. PFaktor varietas sebanyak dua buah diletakkan
pada petak utama, yaitu varietas Gajah dan varietas Pelanduk.
Faktor naungan sebanyak tiga tingkat vada anak petak, yaitu
O, 1 dan 2 lapis net jaring plastik berwarna coklat.

Naungan fisis sebesar 1 dan 2 lapis menyebabkan berku-
rangnya radiasi surya total dan rataan harian sebesar 16 dan
33 % diikuti dengan menurunnya rataan suhu tanah maksimum,
meningkatnya rataan suhu tanah minimum serta menurunnva
kisaran suhu diurnal dan total kisaran suhu tanah, juga me-
nyebabkan meningkatnya rataan suhu udara dan rataan kelem-
baban udara baik pagi, siang maupun sore hari.

Naungan fisis menyebabkan berkurangnya jumlah daun, bo-
bot kering brangkasan, namun meningkatkan tinggli tanaman.
Mengurangi jumlah bunga, jumlah ginofor yang terbentuk ser-

ta memperlambat saat tercavainya populasi tanaman berbunga



75 %. Mengurangi jumlah polong total, bternas dan matang
juga bobot polong bernas dan bobot biji total serta mening-
katnya persen polong hampa.

Tanggap varietas Pelanduk lebih peka terhadap pengurang-
an radiasi surya terutama pada periode pertumbuhan dan per-
kembangan dibanding tanggap varietas Gajah.

Berkurangnya radiasi surya juga mempengaruhi kualitas
biji kacang tanah. Bertambahnya naungan mengurangi kadar

lemak dan sebaliknya meningkatkan kadar protein.
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I. TPENDAHULUAN

Latar Belakang

Semakin menyempitnya lahan yang sesuai untuk pertanian
menyebabkan manusia mencari alternatif lain untuk meng-
optimalkan produksi, diantaranya dengan penyusunan pola
tanam yang efektif, pemanfaatan lahan pekarangan dan per-
kebunan dengan tanaman sela bernilai ekonomi cukup tinggi.

Adanya penyusunan pola tanam ganda, venanaman di lahan
vekarangan dan perkebunan secara fisiologis menimbulkan ter-
bagail kasus persaingan antar jenis tanaman dalam memenuhi
kebutuhannya. Salah satu kasus persaingan yang agak sulit
diatasi secara agronomis adalah persaingan untuk mendapat-
kan radiasi secara optimal.

Kacang tanah merupakan tanaman 03, sehingga daun tung-
galnya pada proses fotosintesis akan mencapai jenuh pada
tingkat intensitas radiasi 60 hingga 80 % dari radiasi
penuh (Tanaka, 1976 dalam Sitompul, et al., 1978). Ber-
dasar fakta ini, kacang tanah diharapkan mampu mengatasi
persaingan tersebut. Selain itu kacang tanah bernilai
ekonoml cukup tinggi dan sebagai makanan ringan kacang ta-
nah dapat memenuhi kebutuhan gizi. Setiap 100 g biji ka-
cang tanah mengandung 540 kalori, 25 % protein, 43 % le-

mak dan 21 % karbohidrat (Lie Goan-Hong, 1976 dalam Sumar-
no, 1987).



Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tanggap per-
tumbuhan, perkembangan dan hasil 2 varietas kacang tanah
(varietas Gajah dan Pelanduk) terhadap pengurangan radiasi
secara naungan fisis, Diharapkan akan diperoleh gambaran
tentang peluang pengembangan kacaﬁg tanah pada lahan-lahan
yang selalu ternaungi dan untuk pengembangan pola tanam

ganda.

Hipotesis
Pengurangan radiasi dengan naungan fisis akan merubah
peubah-peubah iklim lainnya di sekitar pertanaman.
Pengurangan radiasi pada tingkat-tingkat naungan fisis
yang berbeda akan menimbulkan tanggap pertumbuhan, per-
kembangan dan hasil panen yang berbeda pula,
Tanggap tersebut akan bervariasi di antara 2 varietas

tanaman yang diuji.



II. TINJAUARN PUSTAYXA

Kacang Tanah

Segi Botani

Berdasarkan morfologinya kacang tanah (Arachis Hypo-

gaea, L.) dibagi menjadi 2 sub-spesies ; sub-spesies hypo-
gaea (tipe Virginia) yang tumbuh menjalar, umur panjang,
polong tersebar pada cabang ke-2 dan ke-3, biji mempunyali
masa dormansi agak vanjang, sub-gpesies fastigiata (tipe
Valensia dan Spanish) yang tumbuh tegak, umur pendek, polong
mengelompok di pangkal batang dan biji mempunyai masa dor-
mansi yang pendek (Sumarno, 1987).

Tipe Spanish banyak dibudidayakan di Indonesia, saat
ini telah dikembangkan menjadi 10 varietas unggul, seperti
Varietas Macan, Banteng, Kidang, Rusa, Anoa, Tapir, Tupai,
Kelinci, Gajah dan Pelanduk. Sepuluh varietas ini dibeda-
kan berdasar daya hasil, umur panen, warna kulit biji dan
ketahanan terhadap penyakit. Menurut Sumarno (1987) varie-
tas Gajah daya hasilnya 2 ton polong per-hektar, umur panen
95 - 100 hari, warna kulit biji putih dan tahan terhadap
penyakit layu, sedang varietas Pelanduk daya hasil 2,2 ton
polong kering per-hektar, umur panen 100 hari, kulit biji
merah dan tahan penyakit layu.

Kacang tanah bersifat geocarpy, yaitu berbunga di atas
tanah, tetapi ginofor (bakal buah) berkembang di dalam ta-
nah. Banyaknya bunga menjadi buah 60 - 80 %. Setelah ter-

jadi penyerbukan di bagian belakang ovary, ginofor akan ter-
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bentuk, memanjang dan masuk ke dalam tanah lalu berkembang
membentuk polong. Ginofor berbentuk tangkai dan berkelakuan
seperti akar (Toemitah, 1989).

Segi Fisiologi

Prawiranata, et al. (1981) merinci sifat-sifat fisio-
logi tanaman 03 (kacang tanah dan kacang-kacangan lainnya,
gula bit, evergreen, tembakau serta padi) sebagai berikut :

Lintasan utama fiksasi 002 fotosintesis merupakan lin-
tasan CB' akseptor pertama 002 berupa RuDP, hasil awal foto-
sintesis Cz-acid (PGA), struktur daun (lapisan mesofil daun)
membentuk parenkhima'yang tipis tanpa sel seludang pembuluh,
kandungan khloroplas terdapat pada granal, rasio khlorofil
a dan b sebesar 3 : 1, kapasitas fotosintesis neto hanya
20 mg C02(rendah), titik kompensasi CO, berkisar 30 hingga
70 ppm 002, fotorespirasi tinggi dan mudah diukur, laju foto-
sintesis neto pada cahaya penuh (10.000 - 12.000 ft.c.) se-

2 jam'1(rendah), fotosintesis jenuh

besar 15 - 35 mg co,, dm~
pada intensitas cahaya 1000 - 4000 ft.c., suhu optimal foto-
sintesis 10 - 25°C, fotosintesis ditekan oleh adanya O2 dan
002 terlepas dalam keadaan diberi cahaya, pembagian kembali

hasil asimilat lambat dan produksi bahan kering sedang.

Segi Ekologi

Negara asal kacang tanah yakni Brazilia (Amerika Selatan)
suatu daerah beriklim panas (Somaatmadja, 1981). Kemudian

tersebar merata ke daerah tropis dan sebagian sub-tropis



antara lintang 40°Lintang Selatan - 40°Lintang Utara.
Tanaman tersebut tumbuh dengan baik pada dataran ren-
dah hingga ketinggian 500 m di atas permukaan laut (dpl).
Toleran pada tanah masam, kisaran pH 5,5 - 7,0 dengan drai-
nase yang baik, remah, tekstur sedang dan permukaan lahan

yang gembur (Doorenbos dan Kassam, 1975).

Segi Tklim

Kagsam (1978) dalam Irsal Las (1985) merinci kebutuhan
iklim kacang tanah sebagai berikut

Radiasi surya sebesar 0,3 - 0,8 cal cn™? menit™! setara
dengan 209,2 - 557,8 W m—2; suhu udara optimal berkisar 25 -
30°C dengan kisaran aktif 10 - 35°C : air (curah hujan) se=
besar 300 - 700 g/g bahan kering, 45 - 200 mm/bulan dan 2,5 -
6,7 mm/hari.

Kung (1971) dalam Irsal Las (1982) membagi kebutuhan
air pada berbagai fase pertumbuhan kacang tanah. Pada awal
pertumbuhan dibutuhkan 2 mm, perkembangan 2,9 mm, pertumbuh-
&n maksimal 3,8 mm, pematangan 3 mm, rataan harian 2,7 - 3,5
mm, rataan bulanan 90 - 100 mm dan kebutuhan total selama
hidupnya sebesar 400 hingga 500 mm.

Lebih lanjut Ilaco (1981) menyatakan kacang tanah mem-
butuhkan 400 - 800 mm curah hujan dengan distribusi yang
btaik selama periode hidupnya. Curah hujan sering merangsang
pertumbuhan vegetatif yang berlebihan. Kondisi cuaca kering
dibutuhkan selama pematangan biji dan pemanenan untuk menja-
min kualitas hasil. Suhu yang tinggi secara kontinu, rataan

harian sekitar 28°C memberikan hasil minyak yang optimal.
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Kelembaban yang tinggi (lebih dari 80 %) kurang meng-
untungkan bagi kacang tanah, karena akan memberikan kondisi
yang sangat baik bagi berkembangnya penyakit bercak daun,
karat daun dan cendawan pembusuk akar (Sumarno, 1987).

Hasil penelitian P3TP *) kacang(tanah pada dua ke-
tinggian menunjukkan, semakin tinggi lokasi penanaman
(1ebih dari 1000 m dpl.) menyebabkan pertumbuhan lamban,
hasil berkurang, rendahnya kadar minyak dan umur panen

yang relatif panjang (Budiono, 1983).

Naungan Fisis

Pengaruhnya terhadap Peubah Iklim

Radiasi surya merupakan salah satu unsur pengendalil
iklim utama. Perubahan intensitas dan kesetimbangannya pa-
da suatu permukaan atau tempat akan menyebabkan perubahan
peubah-peubah iklim lainnya. Oleh sebab itu pengurangan
radiasi surya dengan naungan fisis terhadap tanaman atau
apabila suatu tanaman yang terlindung oleh tanaman lain di-
samping radiasi surya yang diterima berkurang, juga akan
mempengaruhi peubah iklim lainnya sekitar tanaman (Yoshida,
1976) .

Hasil penelitian Rosyidin (1989) membuktikan bahwa na-
ungan rumah kaca menyebabkan radiasi total yang diterima ter-
kurang. Suhu rataan tanah dan udara meningkat akibat perubah-
an kesetimbangan panas melalui sirkulesi udara tidak sebebas
di tempat terbuka (Seeman dan Lomes, 1979). Peningkatan su-

hu diikuti peningkatan kelembaban udara bila kandungan uap-

*)P3TP : Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman
Pangan.



air dari permukaan bertambah (Manan, et al., 1985).

Suhu retaan maksimum tanah menurun skibat berkurangnya
suplal panas berupa radiasi, sebalikunya suhu rataan minimum
meningkat akibat berkurangnya panas yang dilepas. Pola ini
diikuti oleh suhu udara. Udara sebagai penyimpan panas yang
buruk sangat peka pada perubahan panas di rermukaannya yang
bertindak sebagai sumber panas udara {Koesmaryono dan Hando-
ko, 1988). Dengan bertambahnya naungan semakin memperkecil

amplitudo suhu tanah dan suhu udara (Boer, 1988).

Pengaruhnya terhadap Peubah Agronomi

Hasil penelitian Sitompul, et al. (1978) membuktikan
bahwa, adanya naungan menurunkan hasil kacang tanah. Semakin
tinggl persen naungan semakin berkurang hasil. Penundaan
waktu penaungan dapat menekan pengurangan hasil, khususnya
pada persen naungan yang tinggi (75 %). Walaupun penundaan
saat penaungan hingga 2 bulan setelah tanam, tidak memterikan
hasil setinggi hasil tanpa naunean.

Hasil penelitian Ravei (1987) membuktikan bahwa, naung-
an berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
luas daun, berat kering brangkasan dan jumlah bunga, ?engaruh
naungan tidak nyata pada jumlah polong, jumlah biji dan berat
kering biji.

Pengurangan radiasi dengan naungan fisis akan mempeng-
aruhi pertumbuhan, perkembangan dan hasil suatu jenis tanam-
an, Tiap jenis tanaman mempunyai daya tanggap dan daya adap-
tasi yang bervariasi sesuwai dengan varietasnya (Irsal Las, 19-

82).



Pengaruh Radiasi Surya, Suhu Udara dan Suhu Tanah
terhadap Pertumbuhan, Perkembangan dan Hasil

Kacang Tanah

Pertumbuhan dan Perkembangan

Pertumbuhan diartikan sebagai penambahan uvkuran panjang,
luas dan bobot kering brangkasan yang tidak dapat berbalik,
yang mencerminkan pertambahan besar dan jumlah protoplasma.
Sedang perkembangan diartikan sebagai perubahan fese pertum-

buhan dengan bertambahnya umur, seperti perubahan dari fase

vegetatif ke fase generatif (Harjadi, 1979).

Radiasi

Enerji surya sangat diperlukan oleh berbagai organisme
termasuk tanaman yang digunakan dalam proses fotosintesis.
Ada tiga bagian cahaya yang berpengaruh terhadap metabolis-
me dan perkembangan tanaman, yaitu mutu spektrum, intensi-
tas radiasi dan lama penyinaran (Whatley dan Whatley, 1980).

Dilihat dari spektrumnya, radiasi surya memphnyai peng-
aruh positif dan negatif terhadap organisme termasuk tanam-
an. Spektrum yang mempunyai frekuensi tinggi akan merusak
organ tubuh bahkan dapat mematikan,

Secara terinci Kubin (1971) dalam Ludlow (1982) mem-
bagi 8 daerah spektrum radiasi yang penting dalam proses
fisiologi tanaman :

1. Lebilh dari 1 mum, diserap oleh air dalam Jaringan tanam-
an, tanpa efek. khusus pada fotokimia dan biokimia, tapi

dirubah menjadi panas.



Antara 1 - 0,7 aum, mempunyai pengaruh terhadap peman-
jangan batang, fotoperiodisme, perkecambahan, pembunga-
an dan warna buah.

Antara 0,7 - 0,61 mm, sangat kuat diabsorbsi oleh khlo-
rofil dan terkuat aktivitas fotosintesisnya dalam gelom-
bang merah dan menunjukkan aktivitas fotoperiodisme

Yang kuat.

Antara 0,61 - 0,51 pam, efektivitas fotosintesisnya yang

" rendah dalam warna hijau dan kecil pengaruhnya pada

morfogenetik.

Antara 0,51 - 0,40 mm, sangat kuat diabsorbsi oleh khlo-
rofil dan karotin, berpengaruh besar pada fotosintesis
(dalam warna biru jingga), morfogenetik dan tropisme.
Antara 0,40 - 0,32 mm, diserap oleh Khlorofil dan pro-
toplasma, pengaruhnya terhadap pembentukan vegetatif,
sehingga tanaman akan menjadi kuat dan tebal.
Antara 0,32 - 0,28/um; diserap oleh asam nukleat prote-
in, pengaruhnya merugikan, merusak terhadap banyak ta-
naman.
Lebih kecil dari 0,28 mm, diserap oleh asam nukleat pro-
tein, sangat cepat mematikan sel tanaman.

Spektrum radiasi surya yang bermanfaat bagi pertumbuh-
perkembangan tanaman adalah :

Spektrum Ultra Vioclet ( < 0,39 mm) berperan dalam pem~
bentukan vitamin D.

Spektrum kasat mata (PAR) (0,38 - 0,76 mtm) berperan
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dalam proses fotosintesis, fotomorfogenesis, transpira-
si, fotoperiodisme, fotorespirasi dan menaikan suhu ja-
ringan tanaman.

3. Spektrum Infra Merah ( ) 0,7 mm) berperan dalam proses
perpanjangan sel, fotomorfogenesis, transpirasi dan me-
naikkan suhu jaringan.

Intensitas cahaya akan berpengaruh pada laju fotosin-
tesis. Semakin meningkat intensitas cahaya maka kecepatan
fotosintesispun meningkat sampal pada tingkat di mana daun
mencapal jenuh cahaya. Kacang tanah akan mencapai jenuh
cahaya pada intensitas cahaya sebesar 4000 ft.c.

Menurut Chang (1968) intensitas dapat secara langsung
maupun tidak langsung mempengaruhi produksi tanaman. Peng-
aruh langsung, intensitas cahaya yang tinggi menyebabkan
daun lebih tebal, kandungan khlorofil lebih panyak, ruang
antar sel lebih sempit dan_luas permukaan daun mengecil.
Pengaruh tidak langsung dengan adanya perubahan suhu udara,
guhu tanah dan juga suhu tanaman.

Iama penyinaran berpengaruh pada jumlah CO, yang di-
ikat. Semakin besar lama penyinaran terhadap daun, tanam-
an akan bertambah besar menyerap CO2 dalam proses fotosin-
tesis. Lama penyinaran juga mempengaruhi jumlah enerji ra-
diasi yang diterima oleh pigmen-pigmen. Semakin besar jum-
lah pigmen yang menerima enerji radiasi akan semakin besar
pula pertambahan hasil fotosintesis. Hal ini diperjelas

dengan melihat bentuk kurva pertumbuhan. Kurva pertumbuh-
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an menunjukkan bahwa pada fase vegetatif awal laju pertum-

buhannya lebih lambat dari fase vegetatif berikutnya. Ke-

adaan ini terutama ditentukan oleh kemampuan tanaman yang
masih lemah, yaitu rendahnya kandungan pigmen hijau daun.

Gejala ini serupa demgan gejala tanaman yang dinaungi (What-

ley dan Whatley, 1980).

Akhirnya rincian interaksi antara radiasi surya dan
tanaman hidup dikategorikan menjadi 3 bagian oleh Sitania-
pessy (1982) sebagai berikut :

1. Efek panas dari surya, di mana lebih dari 70 % radiasi
surya diabsorbsi oleh tanaman diubah menjadi panas, un-
tuk transpirasi dan untuk mengadakan pertukaran panas
dengan lingkungannya.

2. Efek fotosintesis, di mana komponen enerji surya hingga
28 % digunakan untuk fotosintesis dan disimpan dalam
bentuk senyawa kimia berenerji tinggi.

3. Efek morfogenetik, di mana enerii radiasi berperan se-

bagai pengatur (regulator) proges pertumbuhan dan per-

kembangan.

Suhu

Suhu merupakan suatu indikasi jumlah enerji panas
sensible di dalam suatu sistem, sehingga makin tinggi kan=
dungan panas suatu benda maka makin tinggi suhunya.

Suhu tanaman mempengaruhi proses pertumbuhan, tetapi
suhu tanaman berubah-ubah mengikuti perubahan yang terjadi

pada suhu udara lingkungan sekitar tempat hidupnya, karena
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tanaman tidak dapat mengatur suhunya {(Sitaniapessy, 1982).

Suhu udara mempunyai pengaruh positif dan negatif ter-
hadap tanaman. Pengaruh suhu yang positif, di mana enerji
Yyang diterima tanaman digunakan untuk melengkapi siklus hi-
dupnya, sedang di lain pihak suhu dapat merusak jaringan
atau membatasi proses-proses metabolisme. Mulai dari suhu
minimal hingga optimal aktivitas pertumbuhan akan bertambah
depgan meningkatnya suhu, kemudian menurun kembali dengan
naiknya suhu hingga batas suhu maksimal, Kacang tanah mem-
punjai kisaran suhy udara optimal 25 - 30°C, kisaran kritis
15 - 35%%, sehingga dapat ditentukan tempat budidaya yang
sesual agar diperoleh hasil yang optimal, yaitu di dataran
rendah yang beriklim panas.

Menurut Irsal Las (1982) suhu udara berperan terhadap
umur tanaman. Umur tanaman relatif lebih panjang pada su-
hu yang relatif lebih rendah dari kebutuhan optimalnya.
Hasil penelitian pada 2 ketinggian didapatkan, umur kacang
tanah 5 minggu lebih panjang pada kisaran suhu 15,3 = 24,400
dibanding dengan tempat yang mempunyai kisaran suhu sebesar
20,9 - 30°c. '

Suhu tanah berpengaruh sejak proses perkecambahan lalu .
mempengaruhi perkembangan sistem perakaran, laju absorbsi
air dan hara, perluasan daun, pembesaran batang dan polong,
produksi bahan kering, perbandingan ‘shoot-root, pembungaan
dan pembuahan, umur tanaman serta terjadinya keganasan pe-
nyakit (Monteith, 1978 dalam Sitaniapessy, 1982 ; Manan,
et al., 1985).
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Suhu tanah mempengaruhi jumlah polong yang dihasilkan
kacang tanah. McCloud, et al. (1980) mengemukakan bahwa
jumlah polong saat panen' berbanding terbalik dengan laju
pertumbuhan tiap-tiap polongnya. Sedang laju pertumbuhan
tiap polongnya di lapang ditentukan oleh pendinginan atau
pemanasan tanah di sekitar polong. Rendahnya laju pertum-
buhan polong disebabkan oleh pendinginan tanah di sekitar
polong, keadaan ini akan.menambah jumlah total polong tiap
tanaman. 'Sebaliknya pemanasan tanah tidak menambah laju
pertumbuhan dan juga tidak mengurangi jumlah polong.

Suhu tanah yang tinggi akan menghambat perkecambahan
kacang tanah. Fiksasi nitrogen oleh bakteri Rhizobium sp
memerlukan suhu antara 19 hingga 25°C (Dart, 1973 dalam
Baharsyah, 198%). Suhu tanah yang rendah akan mengurangi

laju absorbsi air dan zat hara (Kramer, 1963).

Radiasi dan Suhu

Intensitas radiasi surya yang relatif rendah dan suhu
udara yang relatif tinggi pada tanaman yang dinaungi, akan
menghambat translokasi asimilat ke bagian organ-organ tanam-
an serta mengurangi fotosintat bersih, sehingga terjadi penu-
runan bobot kering brangkasan (Kholil, 1956 dalam Chang,
1968).

Suhu yang tinggi mempersingkat periode produksi bahan
kering lewat pengaruhnya mempercepat proses penuaan daun,
juga suhu yang tinggi di malam hari mempercepat proses res-
pirasi dan akhirnya mengurangi fotosintat bersih (Sitania-
pessy, 1982),



IIT. BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Percobaan
Penelitian berlokasi di areal Balai Penataran dan La-
tihan Pertanian (BPLP), Ciawi. Berada pada posisi 106°58¢
BT dan 6°40' LS dengan ketinggian sekitar 480 m dpl. Pe-
nelitian ini dilaksanakan dari bulan Nopember 1988 hingga
bulan Pebruari 1989.

Bahan dan Alat

Tanah yang digunakan sebagail areal pertanaman mengan-
dung N, P dan K masing-masing sebesar 0,13 %, 0,8 ppm dan
0,48 %. Kandungan pasir, debu dan liat sebesar 4,37 %,
26,58 % dan 69,06 %, dengan pH sebesar 5,0 (pH 1 : 1 Hzo)*)

Tanamannya adalah kacang tanah varietas Gajah dan Pe-
landuk. Sebagai pupuk dasar digunakan Urea, TSP dan KCl.
Sebagai pupuk organik, pupuk kandang dan pupuk kapur dolo-
mit,

Alat-alat yang digunakan adalah timbangan halus, mis-
tar, oven, jaring ikan terbuat dari plastik warna coklat,
bambu serta tali.

Alat-alat pengukur unsur cuaca yang digunakan adalah
Tube Solarimeter beserta Milivolt Integrator 1 buah, Radio-
meter Gunn Bellani 1 buah, termometer tanah maksimum dan

minimum % pasang, termometer udara maksimum dan minimum

1 buah dan psikrometer Assman 1 buah.

#*) Data yang disa%ikan merupakan hasil analisis laboratorium
Kimia Tanah IPB.
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Rancangan

Rancangan yang dipakai adalah Rancangan Lapang Acak
Terpisah (Split-Plot Design) secara acak kelompok dengan 3
ulangan (Lampiran 1).

Faktor varietas diletakkan pada petak utama, V1 (varie-
tas Gajah) dan V2 (varietas Pelanduk). PFaktor naungan se=
bagai anak petak Ng» N1 dan N2 atau dalam satuan persen na-
ungan sebesar O, 16 dan 33 % (Lampiran 2). Total perlakuan
sebanyak 3 X 2 X 3 = 18 petak, tiap petak seluas 6 m2.

Model matematika rancangan (Gomez and Gomez, 1984) ada-

lah :

ijk =AM +°<1 +ﬁj +({ i3 + ¥ x *(P)K) jk * E i3k
i=1,2,73
J=1, 2
k=1, 2,3
Yijk = nilai hasil pengukuran pada ulangan ke-i, varie-
tas ke-j dan naungan ke-k.
Ve = nilail rata-rata umum
0{1 = pengaruh ulangan (kelompok) ke-i
43 j = Ppengaruh varletas ke-j
iy 1§ = pengaruh sisa ulangan ke-i, varietas ke-j
}g x = DPengaruh naungan ke-k

pengaruh varietas ke-j, naungan ke-k

o g’
PP
-
] L}

pengaruh sisa ulangan ke-i, varietas ke-j dan

naungan ke-k
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Selain uji sidik ragam dilakukan uji lanjut seperti
ujil Beda Nyata Terkecil (BNT), uji kekontrasan (Orthogonal

Polynomial), uji regresi dan uji korelasi.

Pelaksanaan Percobaan
Naungan. Pemberian naungan pada tanaman dengan cara

memasang net jaring ikan pada 4 tiang bambu di atas tanah

2

seluas 6 m“ gebagail areal tanam (Lampiran 3).

Penanaman dan pemupukan. Sebelum penanaman tanah di-

olah seluas 2 X 3-m2 dan diberi pupuk kandang dan pupuk Do-
lomit, untuk luasan 108 m2 masing-masing sebanyak 15 dan 3
kg. Pemberian pupuk tersebut dilakukan 2 minggu sebelum
tanam. Pemberian pupuk dasar Urea, TSP dan KCl masing-ma-
ging sebanyak 1,5 kg pada saat tanam, kecuali Urea diberi-
kan setengahnya, sisanya pada saat 3 minggu setelah tanam.
Penanaman dengan jarak tanam 30 X 20 cm2 dengan 2 biji/lu-
bang tanam, Tiga minggu setelah tanam dilakukan penjarang-
an, dibiarkan hidup hanya 1 tanaman/lubang.

Pemeliharaan tanaman. Pada saat tanam diberi Furadan-

3-G 0,5 kg pada jarak 5 - 8 cm dari lubang tanam, untuk men-
cegah serangan cendawan pembusuk kecambah. Dua minggu se-
telah tanam tanaman disemprot dengan Dithane M-45 2g/liter
dan Azodrin 2 cc/liter, untuk mencegah serangan cendawan -
dan hama tanaman. Penyemprotan selanjutnya dilakukan se-
tiap 1 minggu sekali. Pembumbunan dan penyiangan dilakukan

% minggu setelah tanam.



17

Pengamatan. Pengamatan pada peubah Agronomi meliputi :
(1) Peubah pertumbuhan
- tinggi tanaman, diukur tiap minggu mulal minggu ke-
2 hingga ke-12. Pengukuran darl permukaan tanah
hingga titik tumbuh pucuk terakhir.
- jumlah daun, jumlzh yang dihitung adalah 1 tangkai
daun yang terdiri dari 4 anak daun.
- bobot kering brangkasan, diukur pada periode 20, 40
70 dan ‘98 hari setelah tanam (HST). Untuk 1 ulang-
an sebanyak 3 tanaman dibongkar, dibersihkan lalu
dioven pada suhu 70°C selama 24 jam.
(2) ©Peubah perkembangan
- persentase perkecambahan, dihitung pada 7 HST, ba-
nyaknya kecambah yang muncul dibagi total populasi
tanaman.
- waktu mulai berbunga, yakni rata-rata umur pada saat
pertama kali bunga muncul di setiap perlakuan
- waktu berbunga 75 %, saat tanaman yang berbunga ki-
ra-kira 75 % dari seluruh populasi pada setiap per-
lakuan,
- jumlah bunga, dihitung pada periode 35 dan 40 HST.
- jumlah ginofor, diamati bersaman dengan pengamatan
bobot kering brangkasan pada 40 dan 70 HST.
(3) Peubah hasil
- jumlah polong total, bernas dan matang, dihitung

Ssaat panen (98 HST). Kematangan polong dicirikan
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oleh warna hitam pada kulit polong bagian dalam.
- perséntase pelong hampa, banyaknya polong cipo diba-
gl polong total.
-~ persentase polong matang, banyaknya polong matang di-
bagl jumlah polong bernas,
- bobot polong bernas kering jemur.
- bobot biji dan bobot 100 biji.
Pengamatan pada peubah iklim meliputi :
(1) Intensitas radiasi surya, diukur dengan Gunn Bellani
mulai pukul 07.00" - 17.30 WIB. Pengujian naungan N,

dan N2 dengan Tube Solarimeter, masing-masing selama

y
*J

24 hari, hasil pengujian pada lampiran 2,

(2) Suhu tanah, diukur pada kedalaman 10 cm di tiap perla-
kuan setiap pukul 07.00 - 07.30 WIB (Iampiran 3).

(3) Suhu udara, diukur dengan termometer maksimum dan mi-
nimum untuk makro, sedang di tlap perlakuan dengan ter-
mometer bola kering psikrometer Assman (Lampiran 3).

(4) Xelembaban udara, diukur di atas tanaman dan di dalam

tanaman di tiap perlakuan setiap pukul 07.%0, 13.00
dan 17.30 WIBR {(Lampiran 3).

*) Hasil kalibrasi Radiometer Gunn Bellani dan Tube-
Solarimeter disajikan pada lampiran 4.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Cuaca di Sekitar lokasi Pertanaman

Hasil Pengamatan sejak 8 Nopember 1988 hingga 10 Pebru-
ari 1989, didapatkan keadaan iklim rataan mingguan (Gambar
1 ). Semua data merupakan data primer, kecuali data curah
hujan yang diambil dari Balai Penelitian Ternak (BPT) Ciawi,
sekitar 1 ~ 2 km dari lokasi penelitian, dengan ketinggian
520 m dpl.

Distribusi hujan mingguan berkisar antara O - 188 mm,
dengan hari hujan O - 7 hari. Total hujan yang jatuh sela-
ma periode pertumbuhan sebesar 1299 mm. Intensitas radiasi
total yang diterima sebesar 30425 cal cm'z( 887 kJ m~2),
dengan rataan harian 320 cal cm-2(155 Wm'z). Intensitas
rataan mingguan berkisar antara 222 cal cm—2(108 Wm-z) hing-
ga 434 cal cm-2(210 Wm_z). Suhu rataan harian selama pe-
riode pengamatan sebesar 25,300 dengan rataan maksimum 31,1
°C dan rataan minimum 19,500. Suhu rataan mingguan berki-
sar antara 23,7 - 26,2°C , dengan rataan maksimum 28,8°C
hingga 33,2°C dan minimum 18,500 hingga 20,600. Kisaran
kelembaban rataan mingguan pagi, siang dan sore hari selama
pertumbuhan tanaman masing-masing sebesar 81 - 94 %, 69 -
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Gambar 1. Distribusi Hujan, Rataan Intensitas
Radiasi Harian, Suhu Maksimum dan Mi-
nimum Udara serta Rataan Harian, Rata-
an Kelembaban Udara Pagi, Siang dan
Sore Hari dalam Mingguan selama Perio-
de Tanam

Angka dalam Histogram adalah banyak-
nya hari hujan.
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Peubah Iklim

Radiasi Surya

Adanya naungan fisis sebesar 0, 1 dan 2 lapis net ja-
ring ikan, menyebabkan total radiasi yang diterima selama
periode pengamatan masing-masing sebesar 30425, 25557,

dan 20385 cal cm~2(887, 745 dan 595 kJ m~2)

r

dengan rataan intensitas radiasi harian sebesar 320 ,

269 dan 215 cal em™® ( 155, 130 dan 104 W p=2)  (Gam-
bar 2).

Suhu Tanah

Adanya perubahan radiasi surya akibat naungan fisis
menyebabkan perubahan peubah-peubah iklim lainnya di seki-
tar pertanaman (Yoshida, 1976). Seperti yang terjadi pada
suhu tanah, semakin bertambah naungan semakin berkurang ra-
diasi surya yang diterima maka semakin berkurang pula suhu
tanah rataan maksimum. Sebaliknya dengan bertambahnya na-
ungan menyebabkan meningkatnya suhu tanah rataan minimum,
sehingpga kisaran suhu tanah diperkecil (Gambar 3, Lampiran S).

Faktor-faktor peubah suhu tanah 4i antaranya :
faktor luar (radiasi surya, keawanan, hujan, suhu udara,
angin dan kelembaban udara), faktor dalam (tekstur tanah,
kadar air tanah, kandungan bahan organik, warna dan astruk-
tur tanah, pengolahan tanah dan kepadatan tanah) dan fak-
tor topografi (arah kemiringan, kemiringan lereng, permuka-

an air ténah dan vegetasi (Manan, et al., 1985),.
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Gambar 3. Rataan Suhu Tanah (10 cm) dan Suhu Udara Harian
di bawah Naungan O, 16 dan 33 % selama Musim
Pertumbuhan

*) Apgka dalam histogram dalam satuan W m—2ﬁahan}kIﬁTﬁﬁd)
Nilai konversi pada Lampiran 4. ’ '
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Rerkurangnya radiasi dan relatif meningkatnya kadar
air tanah (hasil pengukuran dengan metode Gravimetrik di-
dapatkan nilai kadar air tanah pada naungan O, 1 dan 2 la-
pis masing~masing sebesar 32, 33 dan 34%), menyebabkan ki-
saran suhu tanah mengecil dengan bertambahnya naungan dan
meningkatnya suhu tanah rataan harian, sebesar 1,5 c® pada
naungan 1 lapis. Peningkatan ini tidak terus bertambah, pa-
da naungan 2 lapis terjadi penurunan suhu tanah rataan ha-
rian sebesar 0,2 Co, hal ini disebabkan semakin bverkurang-
nya radiasi yang diterima menurunkan suhu rataan maksimum
sebesar 1,0 c® sedang peningkatan suhu rataan minimum aki-

bat naungan hanya sebesar 0,5 c®.

Suhu Udara

Pola suhu udara di tiga tempat perlakuan mengikuti
pola suhu tanah. Udara sebagal penyimpan panas yang buruk,
menyebabkan suhu udara gangat peka dipengaruhli oleh perubah-
an panas di permukaan, yang menjadl sumber panas bagi udara
di atasnya (Koesmaryono dan Handoko, 1988).

Semakin bertambah tingkat naungan semakin berkurang
radiasi yang diterima tanaman diikuti dengan menurunﬁya ra-
taan suhu udara siang hari mingguan dan berkurangnya radiasi
yang dilepas dari permukaan menyebabkan meningkatnya rataan
suhu udara pagi dan sore hari mingguan (Lampiran 6). Ada-
nya naungan menyebabkan perubahan kesetimbangan panas ti-
dak leluasa melalui sirkulasi udara dibanding tempat terbu-

ka (Seeman dan Lomes, 1979).
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Gejal; tersebut ditunjukkan oleh adanya korelasi
yang erat antara total radiasi yang diterima dengan total
kisaran suhu (suhu maksimum dikurang suhu minimum) udara,
dengan (Y = ¢°) dan (X = cal cm'z) didapatkan korelasi po-
sitif sebesar 0,99 dengan persamaan :

Y = ~38,954 + 0,077 X cesvesasennenas (1 ).
Dengan persaman tersebut diperoleh akumulasi kisaran suhu
udara mingguan dugaan di bawah naungan 1 dan 2 lapis (Lam-
piran 7).

Suhu rataan harian sélama pericda pertumbuhan di bawah
naungan relatif lebih besar, walau peningkatan ini relatif
kecil dan masih dalam kisaran kebutuhan optimal kacang ta-
nah. Suhu yang diukur di atas tajuk pertanaman dan di ba-
wah tajuk pertanaman menunjukkan kecendrungan yang Bsama,
dengan kisaran (fluktuasi) suhu mengecil dengan meningkat-
nya naungan {(Gambar 3).

Akibat naungan fisis, akumulasi kisaran suhu tanah;
akumulasi radiasi dan akumulasi kisaran suhu udara semakin

berkurang dengan meningkatnya naungan (Gambar 5 dan 6).

Kelembaban Udara

Kelembaban udara rataan pagi, siang dan sore hari di-
atas maupun di bawah tajuk pertanaman semakin meningkat
dengan meningkatnya naungan (Gambar 4). Kejadian ini dise-
babkan meningkatnya suhu udara diikuti dengan peningkatan
kapasitas panas udara mengandung uap air didukung pula oleh
potensi uwap air yang ada pada lapisan tanah di bawah naungan

yang relatif lebih lembabdb dibanding tempat terbuka.
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Peubah Agronomi

Pertumbuhan

a, Tinggi tanaman.

Sidik ragam tinggi tanaman menunjukkan pengaruh naung-
an sangat nyata, dari minggu ke-2 hingga minggu ke-12. Pe-
ngaruh varietas nyata mulai minggu ke~7 hingga minggu ke~12
dan adanya Interaksi antara naungan dan varietas nyata pada
ninggu ke~12., Uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) memper-
jelas pengaruh naungan untuk semua perlakuan baik naungan
0, 16 dan %3 %~berbeda nyata sejak minggu ke-% hingga ming-
gu ke-12, sedang minggu ke-2 antara perlakuan O dan 16 %
tidak berbeda nyata (Lampiran 9).

Uji kekontrasan (Orthogonal Polynomial), menghasilkan
nilai korelasi negatif antara tinggi tanaman dengan peng=-
urangan radiasi dalam bentuk linier (Lampiran 9).

Semakin berkurang radiasi yang diterima tanaman sema-
kin cepat pertumbuhannya. Hal inl disebabkan, pada kondi-
8i kekurangan radiasi diikutl dengan meningkatnya produksi
Gibberellin (Devlin dan Withan, 1983%) dan konsentrasi auk-
sin (Prawiranata, et al., 1981) sehingga terjadi peningkat-
an plastisitas dinding sel muda dan pemanjangan batang.

Tanggap pertumbuhan tinggi tanaman dengan berkurangnya
radiasi ditunjukkan oleh adanya perbedaan varietas. Varie-
tas Pelanduk laju peningkatan tinggl batangnya relatif le-

bih cepat diperlihatkan dengan lereng kurva yang lebih
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tajam terutama pada perlakuan tanpa naungan, dibanding va-

rietas Gajah (Gambar 7).

b. Jumlah Daun.

Sidik ragam jumlah daun menunjukkan pengaruh naungan
sangat nyata mulal minggu ke-3 hingga ke-12. Perlakuan na-~
ungan 0, 16 dan 33 % berbeda nyata pada minggu ke-4, 5, 7,
9 dan 11, sedang perlakuan O dan 16 % tidak nyata pada ming-
gu ke-3, 8, 10 dan ke-12 (uji BNT). Tanggap varietas mem-—
perlihatkan kecendrungan yang sama.

Lewat uji kekontrasan didapatkan nilai korelasi posi-
tif dalam bentuk kuadratik (Lampiran 9). Semakin bertambah
naungan, semakin berkurang radiasi yang diterima diikuti
dengan berkurangnya jumlah daun (Gambar 8). Berkurangnya
radiasi dan meningkatnya suhu udara menyebabkan berkurang-
nya jumlah daun dan bertambah besarnya ukuran lebar daun
(Nelson, 1981).

Pada gambar 8 terlihat jumlah daun terus bertambah da-
ri minggu ke minggu hingga mencapal jumlah optimum kemudian
menurun kembali. Penurunanjumlah daun ini disebabkan pro-
ses penuaan daun yang dipacu oleh meningkatnya suhu {Sita-
niapessy, 1982) didukung pula oleh kelembaban yang relatif
tinggi menyebabkan gugurnya daun. Selanjutnya oleh ada-
nya serangan penyakit bercak daun mengakibatkan semakin

cepatnya laju pengurangan daun menjelang panen.
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c. Bobot Kering Brangkasan

Sidik ragam bobot kering brangkasan menunjukkan peng-
aruh naungan sangat nyata pada semua periode pengamatan ba-
ik pada 20 HST, 40 HST maupun pada 70 serta 98 HST. Adanya
tanggap varietas dan interaksi terjadi pada periode 40 dan
70 HST, Uji BNT menunjukkan semua perlakuan O, 16 dan 33 %
naungan, berbeda nyata, kecuali pada 20 HST di mana perla-
kuan 16 dan 33 % naungan, tidak nyata (Lampiran 9).

Uji kekontrasan menunjukkan adénya korelasi positif
yang sangat erat antara pengurangan radiasi dengan berkurang-
nya bobot brangkasan (Lampiran 9). Tanggap varietas Gajah
selalu dalam bentuk kuadratik, sedang Pelanduk dalam ben-
tuk linier.

Semakin bertambah total radiasi yang diterima tanaman
dari hari ke hari hingga periode 20, 40, 70 dan 98 HST (Gam-
bar 6) menyebabkan semakin meningkatnya total bobot brang-
kasan (Gambar 9), kecuali pada periode ke-98 HST terjadi
penurunan akibat proses senesens dan serangan penyakit ber-
cak dan karat daun.

Suhu yang relatif lebih tinggi dan intensitas cahaya
yang rendah pada tanaman yang dinaungi, akan menghambat
translokasi asimilat ke bagian organ-organ tanaman serta
mengurangi fotosintat neto, sehingga terjadi penurunan bo-
bot kering brangkasan (Kholil, 1956 dalam Chang, 1968).
Suhu yang tinggi Juga mempersingkat periode produksi bahan

kering neto lewat pengaruhnya, yakni mempercepat penuaan daun

(Sitaniapessy, 1982).
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Suhu yang tinggi terutama pada malam hari mempercepat pro-
ses respirasi dan sekaligus proses ini mengurangi fotosin-
tesis neto, khususnya pada tanaman yang dinaungi.

Kisaran suhu yang besar lebih berperan mempercepat pro-
ses penumpukan hasil baik berupa bahan kering maupun buah
dibanding kisaran suhu yang relatif konstan (Harjadi, 1979).

Dari berbagal pendapat 4i atas nyatalah bahwa penurun-
an bobot kering brangkasan bukan hanya disebabkan oleh ber-
kurangnya total radiasi yang diterima tanaman. Pengaruh
suhu, terutama kisaran suhu perlu diperhitungkan.

Hasil uji regresi dan korelasi menunjukkan eratnya ko-
relasi antara akumulasi bobot kering btrangkasan dengan aku-
mulasi kisaran suhu tanah lebih erat dibanding dengan kore-
lasi akumulagi bobot kering brangkasan dengan akumulasi ra-
diasi. Besarnya nilai korelasi masing-masing 0,99 dibanding
0,94 (varietas Gajah) dan 0,99 dibanding 0,91 (Pelanduk).

Bila Y = bobot kering brangkasan tanaman (g/tanaman)

X1= akumulasi kisaran suhu tanah (c®)
X,= akumulasi radiasi (Wm-z)
didapatkan persamaan :

Y

!

-0,0707 + 0,0584 X, - 2,1983 x 10'3x2 (r = 0,9999) .... (2)

Y 0,9999) .... (3)

"

L}

0,0022 + 0,0660 X, - 2,8635 x 10‘3x2 (r

(Lampiran 10).

Keterangan : (2) untuk varietas Gajah

(3) untuk varietas Pelanduk
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Perkembangan Tanaman

a. Persentase Perkecambahan

Pengurangan radiasi surya tidak berpengaruh nyata ter-
hadap persentase perkecambahan. Ke-2 varietas menunjukkan
tanggap yang sama (Lampiran 9). Tidak adanya pengaruh na-
ungan terhadap perkecambahan disebabkan perkecambzhan lebih
dipengaruhi oleh suhu tanah (Monteith, 1978 dalam Sitania-
pessy, 1982).

b. Umur Tanaman di saat Mulai Berbunga (lihat halaman
17)

Pengurangan radiasi surya secara uji statistika tidak
berpengaruh nyata terhadap umur berbunga (Lampiran 9). Ke-
nyataan ini menunjukkan bahwa umur berbunga lebih dipengaruhi
faktor genetik (Boer, 1988) dan suhu {Monteith 1978 dalam
Sitaniapessy, 1982) dibanding radiasi surya.

c. Umur di saat Populasi Tanaman Berbunga 75 % (lihat
halaman 17)

Sidik ragam umur berbunga 75 % menunjukkan pengaruh
naungan sangat nyata, tanggap 2 varietas sangat nyata, untuk
varietas Gajah dicapai pada 32,7 ; 3%,3 dan 34,0 HST, sedang
varietasg Pelanduk 31,7 ; 32,7 dan 33,7 HST untuk perlakuan
0, 16 dan 3% % naungan. Uji BNT menunjukkan tiap perlakuan
berbeda nyata (Lampiran 9). Hasil uji kekontrasan didapat-
kan nilai korelasi negatif, dengan bentuk hubungan yang li-

nier.
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d. Jumlah Bunga

Naungan berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga pada
periode 35 HST (Gambar 10) dan 40 HST. Adanya tanggap va-
rietas dan interaksi antara naungan dan varietas terjadi
pada periode 40 HST. Lewat uji BNT didapatkan tiap perlaku-
an baik 0, 16 maupun 33 % naungan berbeda nyata (Iampiranm 9).
Uji kekontrasan menghasilkan nilail korelasi positif yang ber-
sifat kuadratik. Hasil ini sama dengan hasil penelitian ter-

dahulu (Ravei, 1987).

Jumlah Bunga (helai)

16,2
16 | ’
Gajah °°

13,5 ja ceo| FPelanduk
12 ¢ cee Se o

o & o PO o

co e ® 00 9,9
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¢ 9 o 8’6 - o 8,4
8 7)3 % a0 ~

° a0 ’ v ' feo Yo~
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LI .Y V: e®o ::
0 0% 16 % 33 % 0% 16 % 33

Naungan

Gambar 10. Jumlah Bunga Yang Mekar Saat 35 HST pada Tiga
Tingkat Naungan
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e. Jumlah Ginofor

Naungan berpengaruh nyata, juga tanggap varietas pada
periode 70 HST, adanya interaksi antara naungan dan varietas
terjadi pada 40 dan 70 HST. Uji BNT untuk varietas Gajah
antara perlakuan O dan 16 % naungan tidak berbeda nyata pa-
da 40 HST, perlakuan 16 dan 33 % naungan tidak nyata pada
70 HST. Varietas Pelanduk antara perlakuan O dan 16 % tidak
nyata pada 40 HST, sedang pada periode 70 HST semua perlaku-
an nyata. Uji kekontrasan menunjukkan hal yang sama seperti
pada jumlah bunga, korelasi positif dan kuadratik (Lampiran
9).

Semakin berkurang radiasi yang diterima tanaman semakin
berkurang pula jumlah bunga diikuti dengan berkurangnya jum-

lah ginofor yang terbentuk.

Hasil Panen

a. dJumlah Polong Total, Bernas dan Matang

Jumlah polong total 70 HST, 98 HST dan jumlah polong
bernas serta matang pada saat panen (98 HST) dipengaruhi
oleh naungan. Hasil uji BNT jumlah polong total antara per-
lakuan 16 dan 33 % tidak nyata, sedang jumlah polong bernas
dan matang semua perlakuan nyata (Lampiran 9). Hasil uji
kekontrasan menyatakan gejala yang sama dengan jumlah bunga
dan jumlah ginofor, yaitu korelasi positif dalam bentuk ku-

adratik. Tanggap varietas dan interaksi tidak berbeda nya-

ta.
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Pengaruh naungan pada hasil kacang tanah dimulai dari
pengaruhnya pada pembentukan bunga., Jumlah bunga yang di-
hasilkan menentukan jumlah ginofor yang terbentuk dan pada
akhirnya menentukan jumlah polong yang dihasilkan (Sitom-
pul, et al., 1978).

Jumlah polong total, bernas dan matang bertambah jika
naungan semakin berkurang (Gambar 11 dan Lampiran 11). Hal
ini disebabkan selain dipepgaruhi radiasi surya juga dipeng-
aruhi suhu tanah (McCloud, et al., 1980). Pada perlakuan
tanpa naungan terjadi penurunan suhu tanah yang lebih besar
terutama pada malam hari, hal ini menyebabkan rendahnya laju
pengisian polongdan meningkatkan jumlah polong bernas. Se-
baliknya pada tanaman yang dinaungi laju pengislan polong'
relatif lebih cepat dan menurunkan jumlah polong bernas yang
terbentuk.

b. Persentase Polong Hampa

Sidik ragam persentase polong hampa menunjukkan peng-
aruh naungan sangat nyata, sedang tanggap 2 varietas sama
serta tidak adanya interaksi.

Hubungan antara persen polong hampa dengan persen na-
ungan berbentuk linier berkorelasi negatif (Lampiran 9).

Translokasi fotosintat neto dipengaruhi oleh intensitas
cahaya, sehingga pengisian biji akan terganggu bila saat
pengisian biji terjadi penaungan (Baharsyah, et al., 1985).
Gangguan ini ditunjukkan oleh meningkatnya persen polong

hampa dengan bertambahnya versen naungan (Gambar 12).
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c. Persentase Polong Matang
Uji sidik ragam menunjukkan pengaruh naungan pada per-
sentase polong matang tidak nyata (Lampiran 9), hal ini di-

sebabkan kematangan polong lebih dipengaruhi oleh suhu
(Harjadi, 1979).

d. DBobot Polong Bernas

Bobot polong bernas dipengaruhi oleh naungan. Tanggap
2 varietas dan interaksi antara naungan dan varietas ber-
beda nyata. Uji BNT menunjukken varietas pada perlakuan
16 dan 33 % naungan tidak berbeda nyata, sedang varietas

Pelanduk lebih veka terhadap pengurangan radiasi surya,
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semua perlakuan baik O, 16 maupun 33 % naungan semuanya
berbeda nyata.

Hasil yang sama didapatkan pada penelitian terdahulu
Ravei (1987) dan Sitompul et al. (1978) menyatakan bahwa
jumlah polong berkorelasi linier positif dengan bobot polong.
Terbukti dengan bertambahnya naungan berkurang jumlah polong
yang dibentuk dan pada akhirnya mengurangi bobot polong ber-
nas secara nyata (Gambar 13).

Korelasi antara penurunan radiasi surya dengan bobot
polong bernas dalam bentuk kuadratik pogitif untuk varietas
Gajah, sedang varietas Pelanduk bobot polong bernas kering
menurun sejalan dengan berkurangnya radiasi surya secara

linier (Lampiran 9).

Peranan suhu, khususnya kisaran suhu tanah rengaruhnya
nyata pada tanaman dimulai sejak proses perkecambahan lalu
mempengaruhi sistem perakaran, produksi bahan kering dan

pembesaran polong (Monteith, 1978 dalam Sitaniapessy, 1982 ;

Manan, et al., 1985).

Sepertl pada bobot kering brangkasan, pada bobot polong
bernas didapatkan korelasi yang lebih erat antara bobot po~
long bernas dengan akumulasi kisaran suhu tanah dibanding
antara bobot polong bernas dengan akumulasi radiasi. Besar-

nya nilai korelasi 0,95 dibanding 0,83 (Gajah) dan 0,99 di-
ding 0,98 (Pelanduk).
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Bila Y

Bobot polong bernas kering (g/tanaman)
X

i

4= akumulasi kisaran suhu tanah (C%)

X,= akumulasi radiasi (Wm—z)

Didapatkan bentuk persamaan sebagai berikut (Lampiran 12)

0,9974) vuue. (4)
0,9999) ..... (%)

il

Y =0,1903 + 0,0175 X, + 5,4790 x 107°%, (r

Y =-0,0229 + 0,0170 X, + 2,7246 x 10‘4x2 (r
(4) : varietas Gajah
(5) : varietas Pelanduk

Semakin kecil akumulasi kisaran suhu dan akumulasi
radiasi yang diterima tanaman (pada perlakuan tanaman yang
dinaungi) menyebabkan rendahnya pula bobot polong bernas

kering jemur yang dihasilkan.

e. Bobot Biji Total dan Bobot 100 Biji

Bobot biji total dipengaruhi oleh naungan sangat nyata
dan pada semua tingkat naungan. Tanggap 2 varietas sama dan
bentuk korelasi vositif kuadratik (Lampiran 9). Bertambah-
nya tingkat naungan menyebabkan berkurangnya bobot biji to-
tal (Gambar 13 dan Lampiran 13),.

Bobot 100 biji tidak dipengaruhi naungan (ILampiran 9).
Pengurangan radiasi surya sebesar 16 hingga 33 % ternyata
tidak mempengaruhi besarnya ukuran biji kacang tanah, baik i

varietas Gajah maupun varietas Pelanduk.
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Kualitas Hasil

Hasil uji analisa kandungan bahan di Laboratorium Nu-
trisi Peternakan IPB, didapatkan hasil sebagai berikut :

Varietas Gajah mengandung 29,14 %, 29,43 % dan 30,29 %
protein serta 50,11 %, 47,90 % dan 48,34 % lemak untuk per-
lakuan O %, 16 % dan 33 % naungan, sedangkan varietas Pelan-
duk mengandung 25,72 %, 25,90 %, dan 28,37 % protein serta
53,66 %, 52,87 % dan 50,87 % lemak. ™)

Berkurangnya radiasi surya yang diterima tanaman menye-
babkan meningkatnya kadar protein dan sebaliknya menurunkan
kadar lemak biji kacang tanah. Hasil ini didukung oleh pen-
dapat Baharsyah, et al. (1985) bahwa semakin besar radiasi
surya yang diterima tanaman diikuti dengan meningkatnya ka-
dar lemak, namun mengurangi kadar protein, khususnya pada

kacang-kacangan.

*)Semua data didapatkan dari per-seratus gram kan-
dungan bahan Xering.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegimpulan
Hagil pengujian terutama terhadap hipotesis didapatkan
beberapa kesimpulan sebagal berikut :
Naungan fisis sebesar 16 dan 33 % menyebabkan perubah-
an pada :
A. Peubah Cuaca
1. Radiasi surya baik total maupun rataan harian
menurun.
2. Suhu tanah rataan maksimum menurun, ratzan mi-
nimum meningkat dan menurunnya kisaran suhu di-
urnal serta menurunnya total kisaran suhu.
5. Suhu udara rataan meningkat.
4. Kelembaban udara baik pagi, siang maupun sore
hari meningkat.
B. Peubah Agronomi
1. Pertumbuhan: jumlah daun dan bobot kering brang-
kasan menurun serta meningkatnya tinggi tanam-~
an.

2. Perkembangan: jumlah bunga dan jumlah ginofor
yang dibentuk berkurang serta memperlambat
waktu tercapainya populasi tanaman berbunga
75 %.

3. Hasil: jumlah polong total, bernas dan matang
menurun juga bobot polong bernas dan bobot bi-
Ji total serta meningkatnya persen polong ham-
Pa, berkurangnya kadar lemak dan meningkatnya

kadar protein.
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C. Varietas
Tanggap 2 varietas berbeda nyata terutama pada pe-
- riode pertumbuhan dan perkembangan, sedangkan seca-
ra relatif hal tersebut tidak menghasilkan perbeda-
an pada hasil kacang tanah, Varietas Pelanduk le-

bih peka tanggapnya terhadap naungan dibanding va-

rietas Gajah.*)

Saran

Pada kasus musim tanam di musim hujan, perlakuan 16 %
naungan menyebabkan pengurangan hasil yang nyata., Perlu
diuji lebih lanjut bila musim tanam jatuh pada musim kema-
rauw, agar diperoleh jawaban atau gambaran yang jelas menge-
nai peluang pengembangan kacang tanah di lahar-lahan yang
selalu ternaungi.

Untuk daerah Ciawi, ketinggian sekitar 480 m dpl.,
varietas Gajah lebih dianjurkan untuk ditanam bila tujuanm
pasarnya adalah dikonsumsi konsumen, sebab kandungan pro-
tein varietas Gajah relatif lebih besar. Bila tujuan pa-
sarnya untuk industri minyak, maka lebih dianjurkan untuk
memilih varietas Pelanduk yang relatif banyak mengandung

minyak.

*) Penyajian secara kuantitatif pada tabel Lampiran 14.
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Ulangan 3 Ulangan 2 Ulangan 1
N, Ny Ny N> N, Ng
No No No Ny No N>
N, Ny Ny Ng N, Ny
Vo V4 Yy Vo Vo V4

Lampiran 1.

Bagan Percobaan
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Lampiran 2.

Uji Persentase Naungan
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Tanggal Intensitas Rggiasi Tanggal Intensitas Rggiasi
Pengamat- {(cal cm™%) Pengamat- (cal em™ <)
-

an N, N, N1(%)fJ an N, N, N, (%) )
9 Nop. 430,6 349,9 81 10 Nop. 296,4 174,0 59
12 Nop. 345,1 287,4 83 13 Nop. 497,7 378,6 76
16 YNop. 551,6 43%4,2 79 17 Nop. 447,7 312,5 70
19 Nop. 267,4 23%2,8 87 20 Nop. 162,2 114,1 70
21 Nop 352,9 282,9 80 23 Nop 354,3 229,6 65
22 Nop 301,6 277,9 92 24 Nop. 374,0 227,3 61
26 Nop 359,5 337,7 94 28 Nop. 404,3 274,8 68
27 Nop 3%0,6 294,3% 89 29 Nop. 279,3 224,5 80
%20 Nop. 362,2 354,3 98 2 Des. 341,71 241,4 1

1 Des 341,1 310,3 91 3 Des. 404,3 279,8 69

4 Des. 446,4 333,71 75 6 Des. 485,8 326.3 67

5 Des. 562,2 502,7 89 T Des., 364,8 251,8 69

8 Des. 191,1 145,3% 93 10 Des 312,2 224,8 72

9 Des. 485,9 423,6 87 11 Des 354,3 210,4 59
12 Des. 304,3 256,3 84 15 Des. 251,6 138,3 55
13 Des. 281,9 192,7 68 16 Des. 330,6 236,1 T1
21 Des. 330,6 2%9,8 73 25 Des. 500,3% 288,3% 58
24 Des. 574,1 529,9 92 27 Des. 421,4 277,1 66

1 Jan. 439,8 3%50,6 80 6 Jan. 470,1 335,2 71

2 Jan. 412,2 361,6 88 T Jan. 358,2 234,9 66

8 Jan. 337,2 264,6 78 11 Jan 426,6 301,1 71
10 Jan, 409,5 %48,0 85 13 Jan. 387,2 229,9 59
14 Jan. 384,5 288,2 75 19 Jan 325,3 230,9 71
15 Jan. 289,9 220,4 76 20 Jan 54%,8 390,1 72
Jumlah 2017 1616
gataan 84,00 67,33

tandart

Deviasi 7,65 6,13
Naungan (%) 16,00 32,77

*)dan **¥] Nilai N, dan N2 dalam satuan persen didapatkan
dari persamaan”:

N1/NO x 100 % dan Nz/NO x 100 %
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Iampiran 4. Hasil Kalibrasi Gunn Bellani dan Tube

Solarimeter
Tanggal Nilai Xipp Solarimeter Nilai Gunn Bellani
Kalibrasi (cal/em/hari) (Y) (m1) (X)
T 0kt.'88 186,18 5,60
8 538,73 19,25
9 460,68 16,25
10 390,83 13,70
11 456,57 14,90
12 471,09 15,55
13 308,69 10,00

Persamaan Regresi : Y = 43,726 + 26,317 X (r=0,9929)

Y
dengan Kipp Solarimeter

¥ (r=1,00) untuk Tube Solarimeter

Intensitas Total Sehari dari Tube $olarimeter

angka di integrator

Intensitas = - X 1,4%% cal em™2
total sehari = (I) x waktu pengukuran (menit)

Nilai Konversi

2 menit™! = 4,2 x 10 7 m=2

1

1 cal cm

1 eal cm_2 hari” = 29,1667 J m_2

2

1 cal em™@ hari™! = 0,4846 Wom 2
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Lampiran 5. Suhu Tanah Rataan Mingguan Maksimum dan
Minimum pada Tiga Tingkat Naungan

Minggu No (°c) Ny (°c) o (%)
Maksimum Minimum Maksimum Minimum Maksimum Minimum
I 35,4 24,2 34,3 25,9 33,3 23,8
i1 37,9 24,2 25,9 23,5 34,8 23,4
ITI 35,3 22,7 34,2 22,8 33,4 23,0
IV 35,2 21,3 54,2 22,8 33,4 23,2
v 36,4 19,7 35,5 22,5 34,0 22,8
Vi 33,8 17,2 33,3 21,9 32,2 22,7
vii 31,9 16,5 31,7 21,3 30,6 22,1
VIII 33,4 16,6 33,2 21,8 31,9 22,7
IX 33,3 16,3 32,8 22,0 31,9 22,9
X 32,7 16,5 32,2 22,2 31,3 23,1
XI 32,8 16,5 32,3 22,1 31,4 22,9
YII 32,2 17,2 31,8 22,8 31,1 22,5
XIIT 32,3 16,9 51,9 22,3 31,0 2%,0
XIv 31,7 16,3 31,5 21,5 30,5 22,3
Rataan 33,9 18,7 33,2 22,4 32,2 23,0
Rataan* '
Harian 26,3 27,8 27,6

T maks «+ T min
* Rataan harlan didapat dengan rumus =

2
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Lampiran 6., Rataan Suhu Udara Mingguan pada Pagi, Silang dan Sore Hari
4l atas Pertanaman pada Tiga Tingkat Naungan

mur 0
? Ny (°C)

o o]
MST) N N, (0) N, (°C)

07.30 1%.00 17.30 rataan 07.30 13.00 17.30 rataan 07.30 13.00 17.30 rata

I 24,8 29,2 23,7 25,6 24,8 28,8 23,8 25,6 24,9 19,1 24,0 25,8
II 24’5 29;2 24,4 25’7 24’7 29,0 24,5 25’7 25,0 29’5 2¢l7 26,1
ITII 23,1 26,1 2%,0 23,8 23,2 26,0 23,1 24,0 23,6 26,2 23,3 24,2

Iv 23,2 27,0 23,7 24,% 23,3 26,6 23,9 24,3 23,5 26,2 2%,9 24,3

v 23,5 29,3 24,4 25,2 23,7 28,4 24,4 25,0 2%,9 28,6 24,2 25,2

VI 23,6 25,4 22,7 23,9 23,4 25,8 22,9 23,9 23,7 25,3 22,8 23,9
VII 23,1 25,3 23,1 23,7 23,5 25,2 22,6 23,7 23,6 25,% 23,94 23,9
VIII 23,7 27,5 25,1 24,9 24,0 27,5 25,3 25,2 24,2 27,0 25,1 25,1

IX 24,5 27,2 23,7 24,9 24,4 27,1 23,8 24,9 24,3 26,8 23,9 24,8
X 23,4 25,9 23,4 24,0 23,6 26,4 23,4 24,2 23,5 26,5 23,5 24,3
X1 23,8 29,% 24,1 25,3 23,9 28,8 24,1 25,2 23,9 28,3 24,1 25,0

XIT 23,3 28,7 23,2 24,6 23,2 29,2 23,1 24,5 23,2 29,2 23,2 24,7
XIIT 23,7 27,5 23,9 24,7 23,7 27,2 24,1 24,7 22,7 27,3 23,7 24,4

Rataan 23;6 27,5 23,8 24,6 23,7 27,4 23,7 24,6 2%,8 26,6 23,7 247

¥ rataan suhu harian =(T pagl x 2 + T siang + T sore)/4
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Lampiran 7. Hasil Uji Regresi dan Korelasl antara Akumulasi Radliasi dengan
Akumulasi Kisaran Suhu Udarxa Mingguan

g%umulasi Kisaran Suhu Udarxa pada N, dan N, Merupakan Nilal duga-

Umur No (diukur) Ny (dihitung) N, (dihitung)
(MST) Akumulasi Akumulasi Akumulasi Akumulasi Akumulasi AXkumulasi

Radiasiﬂzk Kigaran Suhu Radiasi_, EKigaran T Radiasl , Xigaran T
(cal em .,y) ¢cv) (cal em %) (c*) (cal cm j)(c )
L orE T T3 (39) | T 1054 EXD N
g 610 (13e) 3873 (113) "1 3089 (190) 4o
(11 6603  (193) 220'1 5547 (162) 170,14 442t (129) 457,94
= 9021 (263) 298’9 7578  (221) 16,9 6044 (176) g9, 1
Fg 11962  (349) 400.0 10048 (293) 340,17 8014 (234) 2634
v 13929 (406) 45 ¢ 11700 (341)  g402,4 9332 (272) 313,1
yp 19481 (452)  540,9 13004 (379) 451,6 10372 (303) 352,3
vrrr 18205 (531)  g31,9 15293 (446) 5%7,9 12198 (356) 421,2
Ix 20779 (606)  724,7 17454 (509) 619,5 13922 (406) 486,2
X 22972 (670) 812,0 19296 (563) 688:9 5391 (449) 24148
X1 25332 (739) 910,0 21279 (621) 1°2'7 16972 (495) 221’2
XIT 26912 (785) 95612 22606 (659) 2;;'2 18031 (526) sg5.6
XIIT 2g669 (836) 0010 24082 (702) goc y 19208 (560) 730,0
XIV 30495 (ggy) 1254 25557 (745) - -——— 20385 (595)

*)Dalam satuan kJ m—2
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Lampiran 8. Rataan Kelembaban Udara Mingguan Pagi,
Siang dan Sore Hari pada Tiga Tingkat

Naungan
Hingeu No (%) Ny (%) Ny (%)
07.30 13,00 17.30 07.30 13.00 17.30 07.30 13.00 17.30

I 81 68 87 83 70 90 83 69 91

IT 81 67 79 82 68 81 80 68 B2
IIT 83 82 88 86 84 90 86 B84 88
IV 86 T3 81 89 76 82 88 T6 82

v 77 68 77 79 T0 79 79 70 81

VI 87 85 93 87 85 92 87 86 95
VII 88 88 g2 87 89 94 89 89 95
VIII 85 75 82 83 76 81 84 76 84
IX 89 78 93 90 79 94 G2 81 96

X 95 89 98 97 390 98 g8 89 99

XI 95 83 97 97 87 98 98 91 98
XITI 96 87 95 97 89 396 97 89 97
XIIT 9% 90 35 96 93 98 97 94 96
XIv 95 84 96 96 86 97 97 87 98

Rataan 88 80 210) 89 ‘82 91 90 82 g2
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Lampiran 9. Hasil Uji Sidik Ragam, Uji BNT dan Uji

Kekontrasan
Umur Sumber 4f JK KT Fhit. Uji BNT Uji Kekontrasan
(MST)Ragam v, ¥V, T Bentuk hub.
II Blok 2 0,06 0,03 . No 5,1425,19%.0,95; G;Kuadratik"
TinggiVar 1 0,47 0,05 1,8 N3 5,64b5,52b—0,95; P;kuadratik*
Tan. grr. 2 0,5% 2,03 xx N, 6,88°7,25
2 12,0 6,00 35
YN 2 0,19 0,09 0,50
Sisa 8 1,36 0,17
III Blok 2 0,44 0,22 o 6,29%6,38%0,99; G;Linier**
Var 1 0,45 0,45 0,34 . 50,99 P;Linier*x
%inggiErr. g 545? 1%2? 211**1\11 7,85°8,22
an., W ,
VN 2 0,12 0,06 0,8'N, 9,47°9,94°
Sisa 8 0,65 0,08
IV Blok 2 1,60 0,80 No 8,11%8,4720,99: G:Linier**
Var. 1 0,01 0,01 0,03tn by, oj8r997 Pilinier*x
Err. 2 0,18 0,09 N{10,12°12,94
Ting- N 2 34,9 17,5 109%%
i v 1
%;n. N 2 0,29 0,15 O,91t3211,7c 11’7c
Sisa 8 1,28 0,16
V Blok 2 0,07 0,04 N,9,97%11,0720,98: G: Linier*#
Tipe— '8r 1 4,85 4,85 11,5%n b p~0,99: P: Linierx¥
;78" Err. 2 0,88 0,42 N,12,4712,9
%an N 2 54,2 27,1 60%*
VN 2 0,72 0,36 O,8tnN 14,0%15,5¢
Sisa 8 3,61 0,45 214, ’
VI Blok 2 0,83 0,41 Ny17,5%19,4%.0,99: G: Linierx*
Var 1 12,7 12,7 14,3tn b x-0,93: P: Linierxs
o grr. g ;%73 gésg 109**1\:120,0 22,0
ing-
gi VN 2 0,63 0,31 0,9tnN,22,8%23,9°
Tan. Sisa 8 2,6% 0,33
VII Blok 2 0,09 0,04 NO19,2322,3b-1,oo: G:Kuadratik*
Var 1 47,1 47,1 63,3% o g 0+99: P:Kuadratik
rna- 758 1% o puli7n S
\
gl yn 2 0,08 0,04 0,1taN,24,5%27,5¢
Tan. gisa 8 3,16 0,40 2mrm e
VIII Blok 2 1,38 0,60 N,22,9727,3-0,99: G: Linier**
Var 1 79,9 79,9 98,3% b o 0,99: P: Linier*»*
Err 2 1&%3 0351 | ogna12695730:9
h *
VN 2 0,25 0,12 0,30tn o 4
Sisa 8 3,25 0,41 N,29,7733,5
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Lampiran 9. ILanjutan
Unur Sumber ¢f JX KT Fhit. U3ii BNT Uji Kekontrasan
(MST) Ragam AP v, r Bentuk hub.
IX Blok 2 1,47 0,87 N,26,6%32,2°° ~0,99:0 :Linier
Var 1 130 130 67,4% -0,99:P:Linier
Ting-Err 2 3,87 3,87 N,30,9°35,9¢
gl N 5 152 152 250%* 4 .
an. VN 2 0,29 0,14 0,5tn N,33,8%39,2
Sisa 8 2,44 0,31
%ar g ;128 11%482,0* N34 2b38 9d ~-0,99:P:Linier*¥
rr ? ] H]
N 5 156 156 178%x 4
VN 2 0,55 0,27 0,77tnN,37,2%42,6°
Sisa 8 2,84 0,35
XI Blok 20,76 0,38 = y. 33, 5 azq, 5 -0,99:G:Euadratik*
rr .
N 2 95,4 47,7 79%x
VN 2 1,73 0,87 1,4tn N238,9 ©45,1°
Sisa 8 4,79 0,60
XII Blok 2 0,86 0,43 ; Ny34,2%40,9° -0,98:G:Linier*
Var 1 172 172 268%% -0,98:P:Linler*
Err 21,29 1,29 N,38,5%3,29 7
N 2 147 7T3,4 162%% . .
VN 2 5,61 2,80 6,2% N,40,9948,2
Sisa 8 3,62 0,45
II Blok 2 0,47 0,24 N_7,5% 7,42
Var 10,89 0,89 1,35tn 0 A -
Jum- Err 2 1,31 0,66 N, 7,6 T,3%
lah W 2 0,14 0,07 0,16%n
Daun VN 2 0,55 0,28 0,64tnN,8,1% 7, p®
Sisa 8 3,43 0,43
III Blok 2 0,51 0,26 NO12,6b12,6E 0,99:G :Kuadratik**
gar ; ?’8% 8,%8 0, 73tn - 0,99:P:Kuadratik**
rr 2 ¥,10,679,9
N 2 26,4 15,2 104%
VN 2 0,90 0,45 3,5tn N,10,4%9,9%
Sisa 8 1,02 0,13
IV Blok 2 3,41 1,71 N~20,4°20,1% 0,99:6:Kuadratik**
Var 10,16 0,12 0,08tn 6. b 6., b 0,99:P:Kuadratik**
Err 2 4,11 2,0 N,16,3°16,3
N 2 90,6 90,6 278%x .
VN 2 0,0% 0,02 0,11tnN,15,1%14,8
Sisa 8 1,30 0,16




TLampiran §.

Ianjutan
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Umur Sumber df JK KT  Fhit UJl BNT Uji Kekontras-
(MST¥Ragam v v, r 4 Hentuk
hub,
v Blok 2 11,9 5,98 Ny20,8% 31,1 0,99:G:Kuadratik*
Var 1 8,68 8,68 1,52tn b p 0,99:P:Kuadratik¥
Jum- Err 2 11,4 5,72 N,23,6° 24,8
lan N 2 317 159 107*
Daun VN 23,96 1,98 1,3tnN,19,5% 22,22
Sisa 2 11,9 1,48
VI Blok 2 131 131 Ny38,2% 40,5°
Var 10,13 0,13 0,04tn
Err 2 6,41 3,21 N,35,5% 34,5%
N 2 81,7 40,8 3,11tn
VN 2 13,6 6,81 0,5taN,35,5% 33,82
Sisa 8 105 13,1
VII Blok 2 1,54 0,77 Np51,8°50,9¢ 0,97:G:Linier**
Var 11,68 1,68 0,2tn b b 0,99:P:Linier**
Err 2 16,8 8,42 N, 44, 644,17
N D 346 173 44%%
N 2 1,25 0,62 0,2tnN 41, 2240, 22
Sisa 8 31,5 %,9%
VIII Blok 2 29,8 14,9 NO61,4 60,3° 0,91:0:Tinier**
Var 1 10,7 10,7 0,5tn 5 . 0,98:P:Linier**
Err 2 44,1 22,1 N,51,7751,9
N 2 488 244 31%% . .
VN 2 12,6 6,29 0,8%nN,50,4746,6
Sisa 8 6%,2 7,90
IX Blok 2 18,2 9,07 N,70,9%63, 1° 0,91:G:Tinier**
Var 1 63,9 63,9 3,1tn 0,82:P:Xuadratik¥*
Err 2 41,1 20,6 N153 3 52 1
N 2 1056 526 190%% ab
VN 2 36,4 18,2 6,5% N,50,5 48,2°
Sisa 8 22,3 2,78
X Blok 2 39,1 19,6 No67,9°64,8° 0,99:G:Kuadratik*
Var 10,89 0,89 0,1tn a a 0,99:P:Kuadratik*
Err 2 32,5 16,3 N,52,2754, 6
N 2 855 428 4%«
VN 2 22,5 11,3 1,1tnN,50, 8%50,1%
Sisa 8 81,4 10,2
XI Blok 2 68,8 34,4 N,64,8°58,8° 0,99:G:Kuadratik*+
Var 11,68 1,68 0,06tn° 0,99:P:Kuadratik**
Err 2 52,2 26,1 42,2 45,10
N 2 1878 939 86,
VN 2 65,7 32,9 2.9tnN237,2 438,42
Sisa 8 89,8 11,2




Lampiran 9. Tanjutan 61
Umur Sumber d4df JK KT Fhit. Uji BNT Uji Eekontras-
(MST)Ragam v, v, Bemtuk

en
hub,
XII Blok 2 49,5 24,8 NO44,7b39,8b :Kuadratik**
Var 1 18,0 18,0 0,94%n a a :Kuadratik**
{ug' Err 2 38,3 19,1 N,32,4%31,5
b o 2 400 200 31,9%% a a
VN 2 19,2 9,61 1,5tn  N,32,6%32,4
Sisa 8 50,1 6,27
20HST Blok 2 0,19 0,10 Ny2,2° 2,2 .G sKuadratik*
Fobot Var 1 0,00 0,00 O,13tn . . :P:Kuadratik*
keringErr 2 0,07 0,04 N11,2 1,4
brang-y 2 4,14 2,07 30,9%* a . .a
kasan VN 2 0,04 0,02 0,28tn N,1,1% 1,1
Sisa 8 0,54 0,07

*Ousr Blok 2 0,%1 0,15 Ng12,9913,9° :G :Kuadratik**
Var 1 3,04 3,04 22,3% b o :P:Linier**
Err 2 0,27 0,14 N,8,6 ©10,7
N 2 158 79,2 S570%x
VN 25,28 2,64 19,0%% F,6,4 25,9 @
Sisa 8 1,11 0,14

Ty Blok 2 1,63 0,82 N050,4c56,8d :G :Kuadrat {k**

- Var 1 31,8 31,8 111%* b o :P:Linler**
Err 2 0,57 0,29 N146,9 49,7
N 2 1275 638 1028%* 5 a
VN 2 44,2 22,1 35,7%% N,34,4933,1
Sisa 8 4,96 0,62

98ygp Blok 2 14,9 7,45 Ny53,4°54,5¢ :G :Kuadratik**
Var 1 1,05 1,05 0,47tn b b :P:Kuadratik**
Err 2 4,42 2,21 N,33,9°33,2
N 2 2032 1016 795%* 5
VN 23,25 1,63 1,27tn  N,29,2%30,3
Sisa 8 10,2 1,28

Tgsp Blok 2 203 102 N,94,0%97,3%

Var 1 51,7 51,7 3,42tn a a

% Per-Err 2 30,2 15,1 N,93,7794,7

kecam=N 2 38,6 19,3 0,55tn a a

bahan VN 2 12,8 6,39 0,18tn ¥,93,7994,3
Sisa 8 282 35,2

Umur Blok 2 2,11 1,06 N,28,3%28,0%

Ber- Var 1 0,50 C,50 1,00tn a a

bunga Err 2 1,00 0,50 N129,0 28,7
N 2 1,78 0,89 2,46tn . .
VN 20,00 0,00 0,00tn N,29,0%28,7
Sisa 8 2,89 0,36
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Lampiran 9. Lanjutan
?ggg)Sumber af JE KT Fhit, UJI BNT Uji Kekontras-
Ragam
V1 Vg r Bentuk
Umur Blok 2 5,33 2,67 N,32,7°31,7° -0,99:G :Linier
Ber- Var 1 2,00 2,00 0,2E7** c b ~0,99:P:Linfer**
bungaErr 2 0,2 0,1 N135,3 32,7
75% N 2 8,3% 4,17 16, 7*¥ e 4
VN 2 0,33 0,17 0,7tn N,34,0°33,7
Sisa 8 2,00 0,25
Jum- Blok 2 9,65 4,82 NO13,5C16,2° 0,99:G:Kuadratik**
lah Var 1 13,4 13,4 1,1tn b , 0,99:P:Kuadratik**
Bunga Err 2 24,3 12,1 N18,6 9,9
35HST N 2 162 81,2 86,6%% |
VN 2 2,34 1,17 1,25tn N,7,3 98,4 @
Sisa 8 7,50 0,94
Jun- Blok 2 0,09 0,05 Ny10,7°17,3°  0,98:G :Kuadratik*
lah ar 1 18,0 18,0 107** 0,99 :P:Kuadratik**
Bunga Err 2 0,34 0,17 N,7,00%9,33°
40HST N 2 136 67,9 109%* b
VN 2 70,4 35,2 56,6%% N,9,67°6,67°
Sisa 8 4,98 0,62
Jum- Blok 2 1,03 0,52 NO6,66°8,33d 1,00:G :Kuadratik**
lah Var 1 4,5% 4,53 8,79tn 4 O 98 :P:Kuadratik**
Gino- Err 2 1,03 0,52 N16,0808,33
for N 2 25,3 12,6 30,3%% b o
AOHST VN 2 9,35 4,68 11,2%* N,5,33°4,33
Sisa 8 3,34 0,42
{uﬁ- Blok % %6,0 g,oo N030,7d32,7e 0,99:G :Kuadratik**
a Var s 12 T2 30,3% 0,99:P:Kuadratik**
Gino- Err 2 0,44 0,22 ' ¥,24,0°28,0°
for N 2 240 120 127%% .
7J0HST VN 2 31,4 15,7 16,7%% N,24,0 21,7%
Sisa 8 7,56 0,94
Jun- Blok 27,00 3,50 N,15,3°17,0° 0,99:G:Kuadratik*
lah ar 1 22 0,22 0,06tn 0,99:P:Xuadratik¥
Po~ Err 2 7,44 3,72 N,10,7%11,3?
long N 2 136 68,2 44 ,6%% s .
70HST VN 2 8,78 4,39 2,87tn N,10,7°9,00
Sisa 8 12,2 1,53
iug— Blok 2 22,7 11,4 N029,8b31,9b 0,99:G:Kuadratik¥®**
a Var 1 0,25 0,25 0,05tn 0,99:P:Kuadratik**
Po- Err 2 9,06 4,53 X,24,3%23,5%
long N 2 254 127 56,9%% a a
98HST VN 2 7,87 3,94 1,76tn N,22,4721,8
Siga 8 17,9 2,23
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Umur Sumber d4df JK KT Fhit Uji BNT Uji Kontras
(MST)Ragam v, V, T ___Bentuk
Jum~ Blok 2 28,4 14,2 Ny21,2°21,9% 0,99:G :Kuadratik*
lah Var 10,72 0,72 0,34%n b b 0,99:P:Kuadratik*
Po- Err 2 4,26 2,13 N,14,9716,0
long N 2 219 110 80,0%*
BernasVN 2 2,72 1,36 0,99tn  N,13,6%12,9%
Sisa 8 10,9 1,37 -
Per- Blok 2 24,9 12,4 Ny29,7%31,3%-0,99:G :Linier**
sen- Var 1 2,04 2,04 0,40%tn -0,97:P:Linier**
tase Err 2 10,2 5,12 N,34,2%34,0%
Po- N 2 104 52  10,5%% b b
long VN 21,87 0,94 0,19tn  K,38,0°41,0
Hampa Sisa 8 39,5 4,93
Jum- Blok 2 8,54 4,27 Ny18,8°17,9€ 0,90:G :Kuadratik*
lah  Var 1 0,13 0,13 0,0%tn Y y 0,99:P:Kuadratik**
Po- Err 2 8,17 4,09 Ny12,3713,9
long XN 2 1f5 87,3 50,1%*
Ma- VN 2 5,36 2,68 1,54tn  N,11,1%10,8%
tang Sisa 8 13,9 1,74
Per- Blok 2 97,9 48,9 N,89,0%82,3%
sen- Var 1 0,04 0,04 0,00tn a
tase Err 2 51,9 25,9 N,82,3%87,3
Po N 2 38,5 19,3 0,94tn )
long VN 2 131 65,7 3,21tn  ¥,81,7°83,3%
MatangSisa 8 164 20,5
Bobot Blok 2 20,9 10,5 N,25,929,0% 0,99:6:Knadratik
Po- Var 1 16,2 16,2 50,5% b 0,97:P:Linier*
long Err 2 0,64 0,32 N,17,8%21,2
Ber- N 2 316 158 122%%
nas VN 2 16,9 8,47 6,54% N,18,3%17,5%
Sisa 8 10,4 1,30
Bobot Blok 2 10,1 5,12 N320,2°21,7° 0,99:G :Kuadratik**
Biji Var 1 2,61 2,61 11,2tn b b, 0,99:P:Kuadratik**
Total Err 2 0,45 0,23 Ny 15,1°16,2
N 2 175 87,4 186%% a
VN 2 2,88 1,44 3,06tn N213,7a13,3
Sisa 8 3,76 0,47
Bobot Blok 2 96,4 48,2 N,72,0%77,0%
100  Var 1 60,5 60,5 12,9%n . .
Biji Err 2 9,33 4,67 N,69,0%77,3
N 2 5,78 2,89 0,24tn
v 2 89,3 44,7 3,71tn
Sisa 8 96,3 12,0
Keterangan : Uji Sidik Ragam & Kontras ; tn : tidak nyata,
* : nyata pada taraf 5%,%%* : nyata taraf 1 %.

Uji BNT angka yang diikuti oleh huruf yang sama
Pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada

taraf 5 %.
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Data Uji Regresil dan Korelasi antara

Akumulasi Bobot Kering Brangkasan dengan
Kisaran Suhu Tanah dan Akumulasi Radiasi

Surya
Y = Akumulasi Bobot X1 = Akumulasi X2 = Akumulasi
Brangkasan Kisaran guhu Radiasi -2
(g/tanaman) Tanah (C°) Surya (Wm™ <)
Gajah Pelanduk
K4 53,3 54,5 1464,6 14744,0
Ny 33,9 33,2 1039,9 12385,0
N2 29,2 30,3 886, 7 9878,5
Persamaan :
Gajah Y = -0,0707 + 0,0584 X, - 2,1983 x 107°X, (r= 0,9999)
Pelanduk
Y = 0,0022 + 0,0660 X, - 2,8635 X 107X, (r= 0,9999)

Keterangan :

Ny, N, dan N,

adalah perlakuan O, 16 dan 33 % naunganm.
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(A)

{(B)

Lampiran 11.

Jumlah Polong Sepuluvh Tanaman Sampel
Varietas Gajah (4), Varietas Pelanduk (B)
dan Varietas Gajah + Pelanduk (C)

pada Tiga Tingkat Naungan
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Tampiran 12. Data Uji Regresi dan Korelasi antara
Bobot Polong Bernas dengan Akumulasli
Kisaran Suhu Tanah dan Akumulasi Radiasi

Surya
Y = Bobot Polong X‘ = Akumulasi X2 = Akumulasi
Bernas Kering Kigaran Suhu Radiasi o
(g/tanaman) Tanah (C°) Surya(Wm™ <)
Gajah Pelanduk
N@ 25,8 29,0 1464,6 14744,0
Ny 17,7 21,2 1039,9 12385,0
N, 18,3 17,5 886, 7 9878,5
Persamaan :

Gajah Y = 0,1903 + 0,0175 X, + 5,4790 x 107X, (r= 0,9974)

Pelanduk
Y =-0,0229 + 0,0170 X, + 2,7246 X 1074, (r= 0,9999)
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(g)

(C)

Jumlah Biji Sepuluh Tanaman Sampel

Varietas Gajah (A), Varietas Pelanduk (B).

serta Varietas Pelanduk dan Gajah (C)
pada Tiga Tingkat Naungan
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Tampiran 14. Kesimpulan Akhir Secara Kuantitatif

Peubah yang Naungan 0% Naungan 16%  Naungan 33%
diamati

A, Cuaca

1. Radiasi -2
Total ( kJ m,2) 887 (100%) 745 (84%) 595 (67%)
Rataan (Wm “) 155 130 104

2. Suhu Tanah (°C)

Maksimum 33,9 33,2 32,2
Minimum 18,7 22,4 23,0
Rataan 26,3 27,8 27,6
~ Total kisarap 1464,6 (100%) 103%9,9(71%) 886,7(61%)
%, Suhu Udara (~°C
Rataan 24,60 24,63 24,66
4. Kelembaban
Udara (%)
Rataan pagi 88 89 S0
Rataan siang 80 82 82
Rataan sore 90 91 92
B. Agronomi
1. Pe%tumbuhan *)  *%) *) **) *)  Hx)
Pinggi Tan. (cm) 34,2(40,9; 38,5§43,23 40,9(48,2g
Jumlah Daun(helai)44,7(39,8 %22,4(31,5) 32,6(32,4
Bobot Brangkasan
Kering (g/tan.) 53%,4(54,5) 3%,9(%%,2) 29,2(30,3)
2. Perkembangan
Umur Berbunga 75% 32,7231,7 33,3232.7 34,0E33,7
Jumlah Bunga 40HST10,7(17,3 7,0( 9,3 9,7( 6,7
Jum.Ginofor TOHST 10,7(32,7 24,0(28,0) 24,0(21,7

3, Hasil Panen

Jum. Polong Total 29,8(31,9 24,3(2%,5) 22,4(21,8)
Jum. Polong Bernas21,2(21,9 14,9?16,0 13,6(12,9§
J. Polong Matang 18,8(17,¢@ 12,%(13,9 11,1(10,8
Persen P, Hampa 30 (31 ) 34 (34 28 (41
Botot Polong Bernas

(g/tan.) 25,9(29,0) 17,8(18,3) 21,2(17,5)
Bobot Biji Total

(g/tan.) 20,2(21,7) 15,1€16,2) 13,7(13,3)
Lemak (%) 50 (54) 48 (5%) 48  (51)
Protein (%) 29 (26) 29  (26) 30 (28)

*) varietas Gajah
*%)  varietas Pelanduk
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